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ABSTRAK 
 
Nur Attika, 2016, Degradasi Beton HVFA-SCC Akibat Terpapar Asam 
Sulfat: Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat dan Kandungan Fly Ash Dalam 
Beton. 
Skripsi Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Struktur beton diharapkan memiliki keawetan dan ketahanan yang baik selama 
waktu yang direncanakan. Kurangnya ketahanan disebabkan oleh banyak faktor, 
salah satunya berupa serangan zat kimia seperti asam sulfat. Serangan asam sulfat 
biasanya terjadi pada bangunan laut yang airnya mengandung klorida dan sulfat 
seperti pada pelabuhan, bangunan tepi pantai, pengeboran lepas, bangunan 
pengolahan limbah, dan industri air tanah. Asam sulfat merupakan zat kimia yang 
memiliki agresifitas yang cukup tinggi yang dapat menyebabkan degradasi pada 
beton. Bahan tambah fly ash dapat mengurangi dampak reaksi pasta semen pada 
beton dengan asam sulfat, meningkatkan kepadatan, dan workability. Penggunaan 
self compacting concrete juga akan menghasilkan beton dengan workability yang 
baik dan mengurangi penggunaan air. 
Kadar penggunaan fly ash pada beton hingga lebih dari 50% disebut dengan high 
volume fly ash- self compacting concrete. Kadar fly ash sebagai pengganti 
sebagian semen dalam beton yang cukup tinggi mampu memperkecil ruang antar 
agregat sehingga mengurangi reaksi beton dengan asam sulfat yang akan 
melarutkannya. Untuk observasi pengujian kuat tekan digunakan benda uji 
silinder diameter 15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak 42 buah benda uji. Observasi 
perubahan fisik dengan foto digital dan observasi perubahan dimensi dan berat 
menggunakan benda uji silinder diameter 7,5 cm dan tinggi 15 cm sebanyak 27 
buah. Pembuatan benda uji dilakukan variasi penambahan kadar fly ash, yang 
digunakan adalah 50%, 55%, 60%, 65%, dan 70% total berat benda uji, yang 
kemudian akan dipaparkan asam sulfat dengankonsentrasi 0%-4%. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa konsentrasi asam sulfat 
memepengaruhi degradasi pada beton. Semakin tinggi konsentrasi asam sulfat 
maka semakin tinggi degradasi yang terjadi pada beton. Kadar fly ash juga 
mempengaruhi degradasi pada beton yaitu semakin tinggi kadar fly ash maka 
semakin kecil degradasi yang terjadi pada beton. 
Kata kunci : Degradasi, fly ash, HVFA-SCC, asam sulfat 
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ABSTRACT 
 
Nur Attika, 2016, “Degradation of High Volume Fly Ash Self Compacting 
Concrete Result of Exposure to Sulfuric Acid: Effect of Sulfuric Acid 
Concentration and Content of Fly Ash in Concrete”. 
Thesis of Civil Engineering Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret 
University Surakarta. 
Concrete stuctures are expected to have good durabilitydan endurance during the 
planned time. Lack of robustness caused by a relatively stout, among ather factors 
such as chemical attacks such as sulfuric acid. Sulfuric acid attacks usually occur 
in buildings sea water contains chloride and sulfate as the harbor, waterfront 
buildings, offshore drilling, building sewage treatment, industrial water and soil. 
Sulfuric acid is a chemical substance that has a high enough aggressiveness that 
can lead to degradation of the concrete. The added material reduce the impact of 
fly ash concrete reaction with sulfuric acid, increasing the density, and 
workability. The use of self-compacting concrete also will produce concrete with 
good workability and reduce water use. Levels of use of fly ash in concrete by 
more than 50% of so-called high-volume fly ash – self compacting concrete. The 
levels of fly ash as a partial replacement of cement in concrete high enough able 
to reduce the space between aggregates, thereby reducing the concrete reaction 
with sulfuric acis that would dissolve it. 
For the compressive strength test observations used specimen cylindrical diameter 
of 15 cm and 30 cm high by 42 pieces. Observation of physical changes to the 
digital photo and observation of changes in the dimensions and weights used 
specimen cylinder diameter of 7,5 cm and a height of 15 cm by 27 pieces. 
Variations addition of fly ash levels used were 50%, 55%, 60%, 65%, and 70% of 
the total weight of the specimen, wich will be soaked in sulfuric acid 
concentration from 0%-4%. 
Of the results of the research is that the concentration of sulfuric acid affects the 
degradation of the concrete. the higher the concentration of sulfuric acid, the 
higher the degredation that occurs in concrete. Levels of fly ash also effects the 
degradation of the concrete, the higher the levels of fly ash, the smaller the 
degradation that occurs in concrete.  
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